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ABSTRAK 

 

Yossi, (2022):  Strategi Komunikasi Guru Bimbingan Konseling dalam 

Menangani Siswa yang Bermasalah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana Strategi 

Komunikasi Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Disiplin Belajar Siswa 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Lesung; 2) faktor-faktor yang 

mempengaruhi Strategi Komunikasi Guru Bimbingan Konseling dalam 

Menangani Disiplin Belajar siswa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 

siswa yang terlambat masuk kelas, adanya siswa yang tida mengerjakan tugas 

sekolah, adanya siswa cabut saat jam pelajaran, adanya siswa tidak sopan dalam 

berbicara. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Informan penelitian 

utama adalah 2 orang guru bimbingan konseling dan 3 orang siswa. Subjek dalam 

penelitian ini yaitu guru bimbingan konseling dan siswa, objek penelitian ini 

adalah Strategi Komunikasi Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani 

Disiplin Belajar Siswa. Teknik Pengumpulan data dengan wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan.  Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa, 1) 

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling adalah 

strategi persuasif, edukatif dan informatif. Disamping itu guru bimbingan 

konseling juga menggunakan pendekatan personal;  2) Faktor pendukung strategi 

komunikasi guru bimbigan konseling yaitu fasilitas yang memadai dan kerjasama 

guru bimbingan konseling dan guru mata pelajaran terjalin dengan baik. 

Sedangkan faktor penghambat yaitu banyaknya jumlah siswa dan sedikitnya 

tenaga pendidik guru bimbingan konseling sehingga tidak bisa melihat perilaku 

siswa satu persatu, dan kurangnya partisipasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapinya. 

 

Kata kunci : Strategi Komunikasi, guru BK, disiplin belajar siswa 
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ABSTRACT 

Yossi, (2022): The Communication Strategies of Guidance and Counseling 

Teachers in Handling Problematic Students 

This research aimed at knowing how communication strategies of guidance and 

counseling teachers was in handling problematic students, and to know the factors 

influencing communication strategies of guidance and counseling teachers in 

handling problematic students at State Vocational High School 1 Pangkalan 

Lesung.  This research used qualitative approach.  The informants of this research 

were 2 guidance and counseling teachers, and 3 students.  Interview and 

documentation techniques were used for collecting the data.  The data were 

analyzed by using reduction, presentation, and conclusion techniques.  The 

findings of this research showed that 1) the communication strategy conducted by 

the guidance and counseling teachers were persuasive, educative and informative.  

Besides that, guidance and counseling teachers also used a personal approach.  

The results of the communication strategy conducted by the guidance and 

counseling teachers was that students became more enthusiastic in learning that 

could develop student awareness and to be better students, but there were still 

some students who did not change caused by the environment and students' 

intentions.  2) The factors influencing the communication strategy of the guidance 

and counseling teachers was that a lot of students and the lack of guidance and 

counseling teachers, so that they could not see the students‟ behavior individually, 

and the lack of student participation in solving the problems they faced. 

Keywords: Communication Strategies, Guidance and Counseling Teachers, 

Problematic Students       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas dalam 

pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

utuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiiki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyrakat, mengembangkan segala 

potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran.
1
 

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari prolehan spritual, 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Semua ini dapat dicapai melalui proses 

belajar mengajar yang efektif, efesien. Keberhasilan belajar sediri dapat dilihat 

dari perolehan hasil belajar siswa yang optimal. Pada umumnya, keberhasilan 

prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. 

Selain faktor-faktor tersebut juga terdapat faktor lain yang mempunyaiperanan 

tidak kalah pentingnya dalam kegiatan belajar yaitu disiplin belajar.  

Disiplin adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau 

tingkah laku perorangan, kelompok atau masyrakat yang berupa ketaatan 

terhadap peraturan ditetapkan etik, norma dan kadidah yang berlaku dalam 

masyrakat untuk tujuan tertentu.
2
 

                                                             
1
 Sutirna, Bimbingan Konseling Pendidikan Formal, Non Formal dan Informal, ( Andi: 

Yogyakarta, 2013),  h. 29 
2
 Kompri, Manajemen Sekolah Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2014), h.58 
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Saat sekarang ini istilah BK (bimbingan konseling) sudah dikenal 

terutama di lingkungan sekolah oleh pra siswa dan juga personil sekolah 

lainnya. Eksitensi bimbingan konseling di lembaga pendidikan formal 

sekarang sudah merupakan bagian yang integral dan tidak bisa dipisahkan dari 

proses pendidikan. Bimbingan konseling memiliki konstribusi yang sangat 

tinggi terhadap proses keberhasilan di sekolah. Hal ini mengandung arti bahwa 

proses pendidikan tidak akan berhasil dengan baik jika tidak didukung dengan 

penyelenggaraan yang baik, begiu juga sebaliknya. Kegiatan bimbingan 

konseling ini termasuk komponen kurikulum tingkat satuan pendidikan.
3
 

Dalam rangka mensukseskan pendidikan krakter, guru harus mampu 

menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri. Guru harus 

mampu membantu peserta didik mengembangkan pola prilakunya, 

meningkatkan standar perilakunya, dan melaksanakan aturan sebagai alat 

untuk menegakkan disiplin. Untuk mendisiplinkan peserta didik perlu dimulai 

dengan prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yakni sikap 

demokratis, sehingga peraturan disiplin perlu berpedoman pada hal tersebut, 

yakni oleh dan untuk peserta didik, sedangkan guru tut wuri handayani.
4
 

Komunikasi merupakan sarana paling utama dalam kehidupan mnusia 

yang berarti tak ada seorang pun yang dapat menarik diri dari proses ini baik 

dalam fungsinya sebagai individu maupun makhluk sosial. Komunikasi itu 

sendiri ada dimana-mana seperti di rumah, sekolah, kantor, dan semua tempat 

yang melakukan sosialisasi. Artinya hampir seluruh kegiatan manusia selalu 

                                                             
3
 Prayitno dkk, Bimbingan dan Konseling di Lembaga Pendidikan Peluang dan 

Tantangan (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2010), h, 21 
4
 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Krakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 172 
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tersentuh komunikasi, banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu 

kebutuhan yang sangat fundamental bagi seseorang dalam hidup 

bermasyrakat.
5
 Keberhasilan komunikasi guru bimbingan konseling secara 

efektif banyak ditentukan oleh penentuan sterategi komunikasi, jika tidak ada 

sterategi komunikasi yang baik efek dari proses komunikasi bukan tidak 

mungkin akan menimbulkan pengaruh yang negatif. Sterategi komunikasi 

adalah suatu cara untuk mengatur pelaksanaan proses komunikasi sejak dari 

perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi untuk mencapai suatu 

tujuan. Sterategi komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana 

operasionalnya secara teknis harus dilakukan.
6
 

Komunikasi memiliki peranan penting dalam kegiatan bimbingan 

konseling, berbagai strategi komunkasi yang dilakukan agar jarak yang tejadi 

antara guru dan murid serta status yang melekat antara keduanya dapat 

diperkecil, ini dilakukan tujuannya agar bimbingan konseling dapat lebih 

muda dicapai. Guru bimbingan konseling dalam intraksi dan komunikasinya 

ketika melaksanakan tugas maupun diluar tugas sering melakukan perubahan 

sikap yang terkadang terlihat drastis. Seorang guru menampilkan dirinya 

dengan sikap kebapakan atau keibuan, prefesional, dan berkomunikasi secara 

formal. Guru pada kesempatan lain terlihat berpenampilan gaul berkomunikasi 

layaknya teman sebaya, bersikap seperti teman yang siap menerima curhatan 

                                                             
5
 Rudini, Strategi  Komunikasi  Interpesonal Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Menangani Kenakalan Siswa di SMP Negeri 1 Muara Lawa, 2017, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.1 

no.1 
6
 Anwar Arifin, Sistem Komunikasi,( Bandung: Simbiosa,  2011),  h. 48 



 

 

 

4 

hati siswa seperti permasalahan remaja dimasa pubertas, sehingga terkadang 

bersikap seperti tingkah pola remaja.
7
  

Guru bimbingan konseling dalam melakukan konseling dibutuhkan 

strategi komunikasi konseling karena komunikasi konseling merupakan salah 

satu caradapat berintraksi dengan sesama, mengungkapkan perasaan, 

membantu seseorang dalam menyelesaikan masalah.
8
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masih ada siswa yang kurang 

disiplin dalam menaati peraturan sekolah masih ada siswa terlambat masuk 

kelas, masih ada siswa yang main HP saat jam pelajaran berlangsung, masih 

ada siswa yang merokok, masih ada siswa cabut saat jam pelajaran, melawan 

guru, tidak mengerjakan tugas sekolah. Peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian di Sekolah Menegah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan 

Lesung dengan judul: “Strategi Komunikasi Guru Bimbingan Konseling 

dalam Menangani Disiplin Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Pangkalan Lesung”. Sekolah ini terletak di Jl Lintas Timur 

Pangkalan Lesung, Kec. Pangkalan Lesung, Kab Pelalawan, Riau. SMK 

Negeri 1 Pangkalan Lesung didirikan pada taggal 04 September 2005 dengan 

jumlah siswa awalnya 50 orang, sekolah ini merupakan Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri yang berada di Pangkalan Lesung, Provinsi Riau. Sekolah ini 

menyediakan berbagai fasilitas penunjang pendidikan bagi anak didiknya. 

                                                             
7
 Hari Indrawan Siregar, „Pendekatan Teori Dramaturgi Dalam Komunikasi Guru 

Bimbingan Konseling Di Smpn 1 Batangkuis‟, 2010, 33 42 <https://doi.org/org/10.24114/jh.v4i1.2

835>. 
8
 Satya Candrasari, „Strategi Komunikasi Konseling Dalam Menangani Permasalahan 

Akademik Mahasiswa‟, Profesional: Jurnal Komunikasi Dan Administrasi Publik, 7.1 (2020), 27–

33 <https://doi.org/10.37676/professional.v7i1.1089>. 
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Terdapat 61 orang guru dan 948 orang siswa, 2 orang guru bimbingan 

konseling. Guru-guru dengan kualitas terbaik yang kompeten dibidangnya, 

kegiatan penunjang pembelajaran seperti ekstrakulikuler (ekskul), organisasi 

siswa, komunitas belajar, tim olahraga, dan perpustakaan sehingga siswa dapat 

belajar secara maksmal agar bisa menjadi siswa yang lebih efektif dan efesien. 

Proses belajar dibuat senyaman mungkin bagi murid dan siswa. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian dengan guru bimbingan 

konseling di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Lesung yang di 

selenggaarakan pada tanggal 15 maret 2021, dimana sekolah tersebut terdapat  

siswa yang bermasalah terlambat masuk kelas, masih ada siswa main HP saat 

jam pelajaran berlangsung, masih ada siswa yang merokok, masih ada siswa 

yang cabut saat jam pelajaran, masih ada siswa berkata tidak sopan dengan 

guru, tidak mengerjakan tugas sekolah.
9
 dalam kasus ini sangsi yang diberikan 

kepada siswa yang melanggar peraturan sekolah yang telah dijelaskan tersebut 

maka diberikan sangsi pertama, siswa dipanggil ke ruangan bimbingan 

konseling, kedua jika siswa masih melanggar maka siswa diberikan surat 

peringatan, ketiga jika siswa telah mendapatkan surat peringatan sebanyak tiga 

kali maka siswa dikembalikan kepada orang tua. Apabila hal ini dibiarkan 

terus menerus maka akan berdampak buruk bagi sekolah. Dalam masalah ini 

perlunya sterategi guru bimbingan konseling untuk mendapatkan perhatian 

serta antusiasme pada siswa.
10

 Oleh karena itu perlu adanya Strategi 

Komunikasi Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Kedisiplinan 

                                                             
9
 Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling Tanggal 15 Maret 2021 di SMK Negeri 

1 Pangkalan Lesung. 
10

 Dokumen SMK Negeri 1 Pangkalan Lesung 
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Belajar Siswa sehingga siswa yang tidak disiplin dalam belajar dapat 

melakukan perubahan lebih baik pada siswa tersebut. 

Adapun peserta didik yang mengalami permasalahan tidak disiplin 

belajar ditandai dengan gejala yaitu:  adanya siswa yang sering terlambat 

masuk kelas, adanya siswa yang tidak mengerjakan tugas, adanya sebagian 

siswa cabut saat jam pelajaran, adanya siswa yang tidak sopan dalam 

berbicara dengan guru. 

Strategi komunikasi sangat berperan penting dalam menangani 

disiplinan belajar siswa, maka dari itu dibutuhkan strategi komunikasi guru 

bimbingan konseling, ditambahlagi guru bimbingan konseling tidak berlatar 

belakang  dari guru bimbingan konseling. Dari hal tersebut bagaimana strategi 

komunikasi yang akan dilakukan oleh guru bimbingan konseling dalam 

menangani disiplin belajar siswa. Maka peneliti tertarik untuk mengetahui 

sejauh mana strategi komunikasi guru bimbingan konseling. Karena strategi 

komunikasi memiliki peranan penting dalam kegiatan bimbingan konseling, 

keberhasilan konseling sangat ditentukan oleh keefektifan keterampilan guru 

bimbingan konseling. 

Dari uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Strategi Komunikasi Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani 

Disiplin Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan 

Lesung”. 
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B. Alasan Pemilihan Judul  

Untuk mengetahui strategi komunikasi guru bimbingan konseling 

dalam menangani disiplin belajar di sekolah menengah kejuruan negeri 1 

pangkalan lesung. 

 

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dan keliruan dalam memahami judul 

yang penulis kemukakan, maka penulis perlu menjelaskan hal-hal yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun penjelasan yang dapat penulis 

sampaikan sebagai berikut : 

1. Strategi  

Strategi merupakan seni dimana melibatkan kemampuan 

intelegensi pikiran untuk membawa semua sumber daya yang tersedia 

dalam mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan yang maksimal 

dan efesien.
11

 

Berdasarkan teori tersebut dapat penulis tegaskan bahwa strategi 

adalah sebagai rencana yang memaksimalkan dengan secara efektif untuk 

mencapai suatu sasaran atau tujuan. 

2. Komunikasi 

Komunikasi merupakan proses pembagian dan pertukaran ide, 

informasi, pengetahuan, sikap atau perasaan di antara dua atau lebih orang 

                                                             
11

 Hafid Cangara, Perencanaan dan Sterategi Komunikasi, (Jakarta: Rajawali. 2013), h. 

61 
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yang mempunyai dan menggunakan tanda-tanda dan simbol-simbol yang 

sama.
12

 

Berdasarkan teori tersebut dapat penulis tegaskan komunikasi 

merupakan penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang kepada 

orang lain. Komunikasi hanya bisa terjadi bila seseorang memiliki pesan 

yang akan disampaikan kepada orang lain dengan mempunyai maksud dan 

tujuan tertentu. 

3. Strategi Komunikasi  

Strategi komunikasi adalah suatu rancangan yang dibuat untuk 

mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar melalui 

transfer ide-ide baru.
13

 

Berdasarkan teori tersebut dapat penulis tegaskan strategi 

komunikasi adalah suatu cara yang menyangkut pikiran, kehendak, 

perasaan individu atau kelompok lain sebagai usaha untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

4. Guru Bimbingan Konseling  

Guru bimbingan konseling adalah guru yang mempunyai tugas, 

tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan 

bimbingan konseling terhadap sejumlah peserta didik.
14

 

Berdasarkan teori tersebut dapat penulis tegaskan guru bimbingan 

konseling adalah seorang guru yang berfungsi sebagai pemberi bimbingan 

kepada individu atau siswa untuk membantu perkembangan individu untuk 

                                                             
12

 Liliweri Alo, komunikasi serba ada serba makna, (Jakarta: kencana. 2011), h . 37 
13

 Hafid Cangara, Op.Cit. h. 66 
14

 Suhertina, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru : Suska Pers, 2008), h. 5 
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mencapai kemampuan maksimal dalam mengarahkan manfaat bagi diri 

individu. 

5. Disiplin  

Disiplin adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam 

keadaan tertib, teratur dan semestinya.
15

 Disiplin siswa dalam belajar atau 

disiplin belajar dapat dilihat dari ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap 

aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan belajar mengajar di sekolah yang 

meliputi waktu masuk sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, 

kegiatan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah dan lain sebagainya.
16

 

Berdasarkan terori tersebut dapat penulis tegaskan bahwa 

kedisiplinan adalah suatu kesadaran yang ada pada diri siswa untuk tunduk 

dan patuh kepada peraturan-peraturan dan kegiatan yang berlaku di 

sekolahnya mulai dari siswa itu datang sekolah hingga pulang sekolah. 

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, kajian pokok penelitian ini 

dapat diidentifikasi masalahnya adalah: 

a. Strategi komunikasi guru bimbingan konseling dalam menangani 

disiplin belajar siswa  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi komunikasi  

c. Sebagian siswa sering terlambat masuk ke dalam kelas 

d. Sebagian siswa tidak mengerjakan tugas sekolah 

                                                             
15

 Ali Imron, Manajemen Pesrta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 

173 
16

 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h, 326 
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2. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 

peneliti memfokuskan penelitian mengenai strategi komunikasi guru 

bimbingan konseling dalam menangani disiplin belajar siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Lesung. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana strategi komunikasi guru bimbingan konseling dalam 

menangani disiplin belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Pangkalan Lesung? 

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi strategi komunikasi guru 

bimbingan konseling dalam menangani disiplin belajar siswa? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan peneliti ini adalah  

a. Untuk mengetahui Strategi komunikasi guru bimbingan konseling 

dalam menangani disiplin belajar siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Lesung 

b. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 

komunikasi guru bimbingan konseling dalam menangani disiplin 

belajar siswa  
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2. Kegunaan Penelitian  

a. Bagi peneliti, sebagai salah satu persyarataan untuk menyelesaikan 

program sarjana stara satu (S1) pada jurusan manajemen pendidikan 

islam kosentrasi bimbingan dan konseling fakultas tarbiyah dan 

keguruan universitas islam negeri sultan syarif kasim riau. 

b. Bagi guru bimbingan konseling, sebagai bahan masukan tentang 

strategi komunikasi guru bimbingan konseling dalam menangani siswa 

yang bermasalah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan 

Lesung. 

c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan peneliti tentang strategi komunikasi 

guru bimbingan konseling dalam menangani siswa yang bermasalah di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Lesung. 

d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi bag guru 

bimbingan dan konseling terkait strategi komunikasi guru bimbingan 

konseling dalam menangani siswa yang bermasalah di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Lesung. 

e. Bagi fakultas, sebagai literatur atau bahan refrensi khususnya 

mahasiswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Disiplin Belajar 

a. Pengertian Disiplin Belajar 

Disiplin belajar merupakan gabungan dari dua kata yaitu: 

disiplin dan belajar. Disiplin berasal dari kata latin “discipline” yang 

berarti latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta 

pengembangan tabiat. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, disiplin 

adalah tata tertib, ketaatan atau kepatuhan pada peraturan tata tertib. 

Sedangkan Depdiknas mendefinisikan disiplin sebagai suatu sikap 

konsisten dalam melakukan suatu.
17

 

Disiplin belajar adalah suatu keadaan tertib dan teratur yang 

dimiliki peserta didik di sekolah, tanpa pelanggaran- pelanggaran yang 

merugikan baik secara langsung maupun tidak lengsung terhadap 

peserta didik sendiri maupun terhadap sekolah secara keseluruhan dan 

disiplin pada dasarnya merupakan control diri dalam mematuhi aturan, 

baik dari diri maupun daru luar diri.
18

 

Menurut E. Mulyasa sendiri, disiplin belajar adalah suatu 

keadaan tertib, dimana orang-orang (siswa) tergabung dalam suatu 

proses pembelajaran tunduk pada peraturan-peraturan yang telah 

                                                             
17

 Agustin Sukses Dakhi, Kiat Sukses Meningkatkan Disiplin Siswa, ( Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), h. 2 
18

 Arsyi Mirdanda, Motivasi Perestasi & Disiplin Peserta Didik, (Pontianak: Yudha 

English Gallery, 2018),  h. 22 
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ditetapkan dengan kesadaran diri sendiri tanpa ada paksaan. Baik 

peraturan secara tertulis maupun tidak tertulis dalam perubahan 

tingkah laku.
19

 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

disiplin belajar merupakan usaha untuk menanamkan kesadaran pada 

setiap siswa tentang tugas dan tanggung jawabnya atas semua 

pekerjaannya, baik itu di sekolah, di rumah, atau di manapun, kerena 

disiplin memang harus diterapkan dimanapun dan kapanpun agar 

proses pembelajaran lancar dan mencapai tujuan. 

b. Tujuan Disiplin Belajar 

Disiplin memiliki beberapa tujuan, yaitu memberi kenyamanan 

pada para siswa dan staf (guru) serta menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar. Disiplin mempunyai tujuan untuk penurutan 

terhadap suatu peraturan dengan kesadaran sendiri untuk terciptanya 

peraturan itu. 

Maman Rahman dalam buku Ngainun mengemukakan bahwa 

tujuan disiplin di sekolah adalah:
20

 

a) Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang. 

b) Mendorong peserta didik melakukan yang baik dan benar. 

c) Membantu peserta didik memahami dan menyesuaikan diri 

dengan tuntutan lingkungannya dan menjauhi melakukan hal-

hal yang dilarang di sekolah. 

d) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

baik dan bermanfaat baginya serta lingkungannya. 

                                                             
19

 E. Mulyasa, Kurukulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), h. 108 
20

 Ngainun Naim Character Building, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012)., h 147 
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Dengan adanya sikap disiplin dalam belajar, kondisi kelas akan 

aman, tertib, bersih, dan damai, sehingga dapat membantu siswa untuk 

dapat mengingat, berpikir, dan merasa dengan baik dikelas saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Ketertiban kelas dapat di 

wujudkan dengan baik apabila ditentukan oleh sikap disiplin warga 

kelas, dalam hal ini yaitu siswa. 

c. Indikator Disiplin Belajar 

Menurut Daryanto membagi indikator disiplin belajar yaitu:
21

 

1) Ketaatan terhadap tata tertib sekolah 

2) Ketaatan terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah 

3) Melaksanakan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya 

4) Disiplin belajar di rumah. 

 

Menurut Moenir indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur tingkat disiplin belajar peserta didik adalah sebagai 

berikut:
22

 

1) Disiplin waktu 

waktu dalam belajar meliputi datang dan pulang sekolah tepat 

waktu mulai dari selesai belajar dirumah dan disekolah. Selain 

itu siswa tidak meninggalkan kelas atau membolos saat 

pembelajaran berlangsung. Anak juga harus menyelesikan 

tugas sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. 

2) Disiplin Perbuatan 

Siswa yang disiplin perbuatannya saat sekolah maka akan 

patuh dan tidak menentang peraturan yang telah ditetapkan 

sekolah. Anak yang disiplin juga tidak malas belajar, tidak 

meminta orang lain bekerja demi dirinya, tidak suka 

berbohong, tidak mencontek, tidak membuat keributan, dan 

tidak mengganggu temannya yang sedang belajar. 

 

Berdasarkan beberapa teori di atas, bahwa disiplin merupakan 

sesuatu yang telah dicapai oleh siswa yaitu dari perubahan tingkah 

                                                             
21

 Daryanto dan Surya Darmiyatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Yogyakarta: Guru Media, 2013), h. 144 
22

 Arsyi Mirdanda, Op. Cit, h.26-27 
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laku, mengendalikan diri, melaksanakan tugas- tugas yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Disiplin Belajar 

Permasalahan disiplin belajar peserta didik biasanya tampak 

jelas dari menurunnya kinerja akademik atau hasil belajarnya. 

Permasalahan-permasalahan tersebut dipengaruhi oleh bebrapa faktor, 

pada umumnya berasal dari faktor internal yaitu dari peserta didik itu 

sendiri maupun faktor ekstern yang berasal dari luar. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi disiplin sebagai berikut:
23

 

1) Kesadaran diri, berfungsi sebagai pemahaman diri bahwa 

disiplin dianggap penting bagi kebaikan dan keberhasilan 

dirinya. Selain kesadaran diri menjadi motif sangat kuat bagi 

terbentuknya disiplin. 

2) Pengikut dan ketaatan, sebagai langkah penerapan dan praktik 

atas peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. 

Hal ini sebagai kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang 

dihasilkan oleh kemampuan dan kemauan diri yang kuat. 

3) Alat pendidikan, untuk memppengaruhi, mengubah, membina 

dan membantuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 

ditentukan dan diajarkan. 

4) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan 

meluruskan yang salah sehingga orang kembali pada perilaku 

yang sesuai dengan harapan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk 

mencapai disiplin belajar terdapat berbagai pengaruh diantaranya 

yaitu faktor internal yang berasal dari luar diri siswa dan faktor 

pendekatan yang meliputi cara, hukuman, media yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran. 
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2. Bimbingan dan Konseling  

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjeman dari bahasa 

inggris “guidance”. kata “guidance” adalah kata dalam bentuk kata benda 

yang berasal dari kata kerja “to guidance “artinya menunjuka, 

membimbing atau menuntun orang lain ke jalan yang benar. Secara umum 

bimbingan adalah bantuan yang diberikan secara sistematis kepada 

seseorang atau masyrakat agar mereka memperkembangkan potensi-

potensi yang dimilikinya sendiri dalam upaya mengatasi berbagai 

permasalahan, sehingga secara bertanggung jawab tanpa harus bergantung 

kepada orang lain, dan bantuan itu dilakukan secara terus menerus.
24

 

Istilah konseling berasal dari kata “counseling” yang berarti 

memberikan saran atau nasehat. Konseling juga memiliki arti memberikan 

nasehat atau memberikan anjuran kepada orang lain secara tatap muka.  

Jadi konseling berarti pemberian nasehat kepada orang lain secara 

individual yang dilakukan dengan tatap muka. Dapat disimpulkan bahwa 

konseling adalah bantuan yang diberikan kepada individu Dalam 

memecahkan masalah kehidupannya dengan wawancara, atau dengan 

cara-cara yang sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk 

mencapai kesejahteraan hidup.
25

 

a. Asas-asas Bimbingan Konseling  

Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan konseling 

pelayanan bimbingan konseling di sekolah hendaknya mengacu pada 

                                                             
24

 Samsul Munir, Op.Cit, h..3-7 
25

 Samsul Munir, Op.Cit, h. 10-13 



 

 

 

17 

asas-asas bimbingan konseling. Apabila asas-asas ini diikuti dan 

terselenggara dengan baik maka proses pelayanan mengarah pada 

pencapaian tujuan yang diharapkan. Sebaliknya apabila asas-asas ini 

diabaikan atau dilanggar sangat dikhawatirkan kegiatan yang 

terlaksanakan itu justru berlawanan dengan tujuan bimbingan 

konseling, bahkan akan dapat merugikan orang-orang yang terlibat di 

dalam pelayanan, serta profesi bimbingan konseling itu sendiri. Asas-

asas ini dapat diterapkan sebagai berikut:
26

 

1) Asas kerahasiaan  

Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor tidak 

boleh disampaikan kepada orang lain atau keterangan yang tidak 

boleh atau tidak layak diketahui orang lain. Asas kerahasian ini 

merupakan asas kunci dalam usaha bimbingan konseling. Jika 

asas ini benar-benar dilaksanakan, maka penyelenggaraan atau 

pemberi bimbingan akan mendapat kepercayaan. Sebaliknya, 

jika konselor tidak dapat memegang asas kerahasiaan dengan 

baik, maka hilanglah kepercayaan klien. 

2) Asas kesukarelaan  

Proses bimbingan konseling harus berlangung atas dasar 

kesukarelaan klien. Jika kedatangan klien atas dasar panggilan 

atau kiriman dari pihak lain, maka kewajiban konselor adalah 

mengembangkan sikap sukarela pada diri klien itu. Klien 

diharapkan secara suka dan rela tanpa ragu-ragu ataupun merasa 

terpaksa, menyampaikan masalah yang dihadapinya, serta 

mengungkapkan berkenaan dengan masalah klien.
27

 

3) Asas keterbukaan  

Asas yang menghendaki agar siswa (klien) yang menjadi 

sasaran layanan atau kegiatan bersikap terbuka dan tidak 

berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan tentang 

dirinya sendiri maupun dalam menerima informasi dan materi 

dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya. Guru 

bimbingan konseling berkewajiban mengembangkan 

keterbukaan siswa (klien), agar siswa atau klien mau terbuka, 

guru bimbingan konseling terlebih dahulu bersikap terbuka dari 

                                                             
26 Prayitno, Erman Amti, dasar-dasar bimbingan dan konseling, (Jakarta: Rineka cipt. 

2013), h. 114-115 
27

 Suhertina, Op.Cit,  h .44 
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tidak berpura-pura. Asas keterbukaan ini bertalian erat dengan 

asas kerahasian dan kesukarelaan.
28

 

4) Asas kekinian  

Asas yang menghendaki agar objek sasaran layanan bimbingan 

konseling, yakni permasalahan yang sedang dirasakan. Adapun 

kondisi masalah yang sudah lampau dan masalah yang mungkin 

akan dialami dimasa yang akan datang dilihat sebagai dampak 

dan memiliki keterkaitan dengan apa yang ada dan diperbuat 

klien pada saat sekarang sehingga masalah yang sedang dialami 

dapat terselesaikan. 

5) Asas kemandrian  

Pelayanan bimbingan dan konseling bertujuan untuk menjadikan 

klien dapat berdiri sendiri, dengan ciri-ciri mengenal diri sendiri 

dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, 

mengarahkan, serta mewujudkan diri sendiri secara optimal. 

Guru bimbingan dan konseling hendaknaya mampu 

mengarahkan segenap layanan bimbingan dan koseling bagi 

berkembangnya kemandirian klien. 

6) Asas kegiatan  

Usaha bimbingan dan konseling tidak akan memberikan buah 

yang berarti bila klien tidak melakukannya sendiri, klien 

menjadi sasaran layanan dapat berpartisipasi aktif dalam 

penyelenggaraan kegiatan bimbingan. Guru bimbingan 

konseling harus mendeorong dan memotivasi siswa untuk aktif 

dalam setiap layanan bimbingan konseling yang diberikan. 

7) Asas kedinamisan  

Asas yang menghendaki agar isi dari layanan terhadap sasaran 

layanan hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, dan 

terus berkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan 

dan tahap perkembangan dari waktu ke waktu.  

8) Asas keterpaduan  

Setiap individu pada dasarnya adalah unik, yang memiliki 

berbagai aspek keperibadian yang berbeda-beda antara satu 

dengan yang lainnya. Oleh karena itu konslor perlu memadukan 

berbagai aspek keperibadian yang ada dalam driri klien dan juga 

memadukan isi dan proses layanan yang diberikan. Semua itu 

dilakukan agar tercapainya keberhasilan proses layanan 

bimbingan dan konseling. 

 

9) Asas kenormatifan  

Asas yang menghendaki agar seluruh layanan dan kegiatan 

bimbingan konseling didasarkan pada norma-norma yang 

                                                             
28

 Sulistyarini dan Mohamad  Jauhar,  dasa-dasar konseling ( Paduan lengkap mamahami 

prinsi-prinsip pelaksanaan konseling). Jakarta : prestasi pustaka. 2014) , h. 33 
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berlaku baik norma agama, norma adat, norma hukum, maupun 

kebiasaan sehari-hari. 

10) Asas keahlian  

Usaha bimbingan dan konseling perlu dilakukan asas keahlian, 

pelayanan bimbingan konseling diselenggarakan oleh tenaga-

tenaga ahli yang khusus didik untuk pekerjaan itu. Asas keahlian 

selain mengacu kepada kualifikasi konselor (misalnya 

pendidikan sarjana bidang bimbingan dan konseling), juga 

kepada pengalaman. 

11) Asas alih tangan  

Asas ini mengisyaratkan bahwa pelayanan bimbingan konseling 

hanya menangani masalah-masalah individu sesuai dengan 

kewenangan petugas yang bersangkutan, dan setiap masalah 

ditangani oleh ahli yang berwenang.
29

 

12) Asas tutwuri handayani 

Asas ini menunjuk pada suasana umum yang hendaknya tercipta 

dalam rangka hubungan keseluruhan antara konselor dan klien. 

Asas ini menuntut agar layanan bimbingan konseling tidak 

hanya dirasakan adanya pada waktu siswa mengalami masalah 

dan menghadap guru bimbingan konseling saja, namun di luar 

hubungan kerja kepembimbingan konseling pun hendaknya 

dirasakan adanya dan manfaatnya.
30

 

 

b. Bidang Bimbingan dan Konseling  

Bidang bimbingan yang menjadi isi kegiatan bimbingan 

konseling di sekolah yaitu:
31

 

1) Bidang pengembangan kehidupan pribadi  

Bidang pelayanan bimbingan dan konseling yang membantu 

peserta didik, sasaran layanan dalam memahami, menilai, dan 

mengembangkan potensi dan kecakapan, bakat dan minat, 

serta kondisi kehidupan yang berkrakter, cerdas, dan 

beragama, sesuai dengan krakteristik pribadi dan kebutuhan 

dirinya secara realistik. 

2) Bidang pengembangan kehidupan sosial  

Bidang pelayanan bimbingan konseling membantu peserta 

didik dalam memahami dan menilai serta mengembangkan 

kemampuan hubungan sosial yang sehat, efektif, dan 

berkrakter cerdas dengan teman sebaya, anggota keluarga dan 

warga lingkungan sosial yang lebih luas. 

 

                                                             
29
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3) Bidang pengembangan kemampuan belajar 

Bidang pelayanan bimbingan konseling membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan belajar sesuai dengan 

program studi dan arah peminatnya, disiplin, belajar secara 

mandri. 

4) Bidang pengembangan karir 

Bidang pelayanan bimbingan konseling untuk membantu siswa 

menerima, memahami, menilai informasi dan pengalaman 

serta memilih dan mengambil keputusan arah karier secara 

jelas. 

5) Bidang bimbingan kehidupan berkeluarga 

Bidang pelayanan bimbingan koseling untuk membantu siswa 

memperoleh pemahaman yang benar tentang kehidupan 

berkeluarga. 

6) Bidang bimbingan kehidupan keberagamaan 

Pelayanan bimbingan konseling untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan kehidupan beragama serta mampu 

menghadapi dan memecahkan masalah-masalah yang 

berkenaan dengan kehidupan beragama tujuannya agar siswa 

memiliki pemahaman yang baik dan benar mengenai ajaran 

agamanya. 

 

c. Jenis-jenis Layanan Bimbingan Konseling 

Untuk mengembangakan potensi siwa dan membantu 

pemecahan masalah yang dihadapinya, perlu dilakukan kegiatan 

layanan bimbingan konseling yang terorganisir dan terarah. Adapun 

jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling yaitu:
32

 

1) Layanan orientasi adalah layanan bimbingan konseling 

dikoordinir guru bimbingan konseling dengan bantuan semua 

guru dan wali kelas, dengan tujuan membantu 

mengorientaskan siswa dari situasi lama kepada situasi baru 

seperti siswa baru di sekolah menengah pertama dan siswa 

pindahan. 

2) Layanan informasi adalah layanan yang berusaha untuk 

memenuhi kekurangan individu akan informasi yang 

diperlukan siswa. 

                                                             
32
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3) Layanan penempatan dan penyaluran adalah layanan yang 

memungkinkan siswa memperoleh penempatan da penyaluran 

secara tepat. 

4) Layanan bimbingan belajar adalah layanan yang 

memungkinkan siswa mengembangkan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik, materi belajar yang cocok dengan kecepatan 

dan kesulitan belajarnya. 

5) Layanan konseling individual adalah layanan yang diberikan 

oleh konselor kepada klien tujuannya agar berkembangnya 

potensi siswa, mampu mengatasi masalah sendiri dan dapat 

menyesuaikan diri secara positif. 

6) Layanan bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan 

keada sekelompok siswa untuk memecahkan masalah yang 

menghambat perkembangan siswa. 

7) Layanan konseling kelompok adalah layanan yang diberikan 

secara berkelompok dengan tujuan terselesaikannya masalah-

masalah yang dialami individu. Dalam layanan konseling 

kelompok membahas masalah-masalah yang masalahnya 

homogeny maupun heterogen dengan anggota kelompok 5-10 

orang. 

8) Layanan konsultasi adalah layanan yang membantu individu 

dalam memperoleh wawasan, dan pemahaman dan cara yang 

diperlukan untuk menangani masalah pihak ketiga. 

9) Layanan mediasi adalaha layanan yang dilaksanakan konselor 

terhadap dua pihak atau lebih yang sedang dalam ketidak 

cocokan. 

 

d. Pengertian Guru Bimbingan Konseling  

Guru bimbingan konseling adalah guru yang bertugas 

memberikan bantuan dan bimbingan kepada individu dan kelompok 

atau siswanya melalui layanan bimbingan konseling. Individu yag 

menerima konseling disebut dengan konseli. Guru bimbingan 

konseling selayaknya memiliki pendidikan profesi, yaitu jurusan 

bimbingan dan konseling strata 1 (S1), S2 maupun S3 ataupun 

sekurang-kurangnya pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan 

bimbingan konseling. 
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Menurut lumongga, guru bimbingan konseling adalah pihak 

yang membantu klien dalam proses konseling sebagai pihak yang 

paling memahami dasar dan teknik konseling secara luas, konselor 

dalam menjalankan tugasnya bertindak sebagai fasilitator bagi klien. 

Selain guru bimbingan konseling bertindak sebagai penasehat, guru, 

konsultan yang mendampingi klien sampai klien dapat menemukan 

dan mengatasi masalah yang dihadapinya.
33

 

Guru bimbingan konseling adalah konselor yang bertugas dan 

bertanggung jawab dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling terhadap peserta didik. Kenselor merupakan salah satu 

profesi yang termasuk ke dalam tenaga kependidikan.
34

 Guru 

bimbingan konseling adalah seseorang yang diharapkan untuk 

membantu klien menghilangkan ancaman yang dirasakan.
35

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa guru bimbingan 

konseling adalah salah satu tenaga pendidik profesional yang memiliki 

kemampuan untuk menjalankan kewajiban sesuai dengan potensi yang 

dimiliki, dan untuk memberi suatu layanan atau bantuan dalam 

memecahkan suatu masalah yang dialami konseli dan bisa membawa 

konseli ke arah pemahaman diri dan pemahaman lingkungan 

kehidupannya. 
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3. Strategi  

a. Pengertian strategi  

Strategi adalah seni dimana melibatkan kemampuan 

intelegensi pikiran untuk membawa semua sumber daya yang tersedia 

dalam mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan yang 

maksimal dan efesien.
36

 Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan 

(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu 

tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai yujuan tersebut, strategi tidak 

berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, akan 

tetapi harus mampu menunjukan bagaimana teknik operasionalnya.
37

 

Strategi menurut Oliver yaitu sebagai cara untuk mencapai 

sebuah hasil akhir, hasil akhir yang menyangkut tujuan dan sasaran 

organisasi.
38

 Menurut Edi surya strategi merupakan keseluruhan 

keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan untuk 

mencapai tujuan.
39

  

Iskandarwassid mengemukakan bahwa strategi adalah 

seperangkat alat yang berguna serta aktif, yang melibatkan individu 

secara langsung untuk mengembangkan bahasa kedua atau bahasa 

asing. Strategi sering dihubungkan dengan prestasi bahasa dan 

kecakapan dalam menggunakan bahasa.
40
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Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan 

bahwa strategi merupakan sebuah cara yang telah direncanakan 

dengan baik oleh individu atau kelompok guna mencapai tujuan dari 

apa yang telah ditentukan. Dengan adanya strategi, rencana akan 

berjalan dengan tersistem dan tersusun dengan baik.  

4. Komunikasi  

a. Pengertian Komunikasi  

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication 

berasal dari kata latin communication, dan bersumber dari kata 

communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama 

makna.
41

 Komunikasi merupakan proses pembagian dan pertukaran 

ide, informasi, pengetahuan, sikap atau perasaan di antara dua atau 

lebih orang yang mempunyai dan menggunakan tanda-tanda dan 

simbol-simbol yang sama.
42

 

Hafied Cangara mendefenisikan, komunikasi adalah suatu 

proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan 

pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 

akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.
43

 Hafied Cangara 

komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 

kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah 

tingkah laku mereka.
44
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Secara harfiah defenisi komunikasi adalah intraksi antara dua 

orang atau lebih untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi. 

Komunikasi secara umum bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

kepada orang lain, komunikasi yang baik adalah komunikasi yang 

dapat dimengerti dan diterima oleh orang lain. Selian dengan cara 

verbal, komunikasi juga dapat dilakukan dengan bahasa tubuh atau 

menggunakan gesture untuk tujuan tertentu.
45

 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

komunikasi merupakan sebuah proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan melalui saluran tertentu. Komunikasi 

sebagai suatu penyampaian pesan ( berupa lambang, suara, gambar dan 

lain-lain) dari suatu sumber kepada sasaran dengan menggunakan 

saluran tertentu.
46

 

b. Proses Komunikasi  

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara 

primer dan secara sekunder. Proses komunikasi secara primer adalah 

proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang 

lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang 

sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, 

isyarat, gambar, warna, dan lain sebaginya yang secara langsung 
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mampu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator 

kepada komunikan.
47

 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 

pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau 

sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 

pertama. Media tersebut adalah surat, telepon, majalah, radio, televisi, 

dan lain sebagainya.
48

 

c. Unsur-unsur Komunikasi 

Unsur atau elemen adalah bagian yang digunakan untuk 

membangun suatu body (badan). Kita tidak bisa menyebutkan sebuah 

rumah yang sempurna jika rumah itu tidak memiliki lantai, dinding, 

pintu, atap, dan jendela. Demikian pula sebuah universitas tidak bisa 

dikatakan universitas jika ia tidak memiiki unsur-unsur, kampus, 

mahasiswa, dosen, kurikulum, dan proses belajar mengajar.
49

  

Terdapat beberapa unsur yang mendukung terjadinya 

komunikasi, yakni:
50

 

a) Sumber  

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 

pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar 

manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga 
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dalam bentuk kelompok misalnya organisasi, atau lembaga. 

Sumber sering juga disebut sebagai pengirim, komunikator. 

b) Pesan  

Pesan yang dimaksud dalam proses komuniasi adalah sesuatu 

yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan ini dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 

komunikasi. Isinya bisa berupa imu pengetahuan, hiburan, 

informasi atau nasehat. 

c) Media 

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan sumber kepada penerima, misalnya dalam 

komunikasi antarpribadi pancaindra dianggap sebagai media 

komunikasi. Selain itu saluran komunikasi seperti telepon, 

surat, telegram. 

d) Penerima  

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang 

dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau 

lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara. 

Penerima merupakan unsur penting dalam proses komunikasi 

karena dialah yang menjadi sasaran dari komuniasi. Jika suatu 

pesan tidak diterima oleh penerima, akan menimbulkan 

berbagai macam masalah yang sering kali menuntut pada 

perubahan, apakah pada sumber, pesan, atau saluran. 
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e) Pengaruh  

Pengaruh merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, 

sikap dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, pengaruh 

bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada 

pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat 

penerima pesan.  

f) Tanggapan balik 

Umpan balik merupakan salah satu bentuk dari pada pengaruh 

yang berasal dari penerima. Umpan balik ini bisa juga berasal 

dari unsur lain seperti pesan dan media, meski pesan belum 

sampai pada penerima. Misalnya sebuah konsep surat yang 

memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan itu mengalami 

gangguan sebelum sampai ke tujuan. Hal seperti itu yang 

menjadi tanggapan balik yang diterima oleh sumber. 

g) Lingkungan  

Lingkungan atau situasi ialah faktor tertentu yang dapat 

mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini terdapat empat 

golongan, yakni lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, 

lingkungan psikologis, dan dimensi waktu. Lingkungan fisik 
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menunjukan  bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa terjadi 

kalau tidak terdapat rintangan fisik misalnya geografis. 

Jadi dapat disimpulkan bahwasannya setiap unsur memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membangun proses komunikasi. 

Bahkan ketujuh unsur tersebut saling bergantung satu sama lainnya. 

Artinya tanpa keikutsertaan satu unsur akan memberik pengaruh pada 

jalannya komunikasi. 

d. Tipe Komunikasi 

Terdapat beberapa tipe dalam komunikasi yaitu:
51

 

a. Komunikasi personal ( personal communication ) 

a) Komunikasi intrapersonal 

Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses komunikasi 

yang terjadi di dalam diri individu atau dengan kata lain 

berkomunikasi dengan diri sendiri. 

b) Komunikasi interpersonal  

Komunikasi antar pribadi adalah proses komunikasi yang 

berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka. 

b. Komunikasi kelompok ( group communication ) 

a) Komunikasi kelompok kecil seperti ceramah, diskusi panel, 

forum, seminar. 

b) Komunikasi kelompok besar seperti komunikasi massa, 

dan komunikasi media. 

c. Komunikasi publik 

Komunikasi publik menunjukkan suatu proses komunikasi 

dimana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi 

tatap muka didepan khalayak yang lebih besar.  

d. Komunikasi massa  

Komunikasi massa dapat didefenisikan sebagai proses 

komunikasi yang berlangsung dimana pesannya dikirim dari 

sumber yang melembaga kepada khalayak yang bersifat massal 

melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, 

surat kabar, dan film. 
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e. Fungsi Komunikasi  

Terdapat beberapa fungsi dalam komunikasi yaitu:
52

 

1) Informasi, yakni kegiatan mengumpulkan, menyimpan data, fakta 

dan pesan, opini, dan komentar, sehingga orang bisa mengetahui 

keadaan yang terjadi diluar dirinya. 

2) Sosialisasi, yakni menyediakan dan mengajarkan ilmu 

pengetahuan sebagaimana bersikap sesuai nilai-nilai yang ada, 

serta bertindak sebagai anggota masyrakat yang efektif. 

3) Motivasi, yakni mendorong seseorang untuk mengikuti kemajuan 

orang lain melalui apa yang mereka baca, lihat, dan dengar 

melalui media massa. 

4) Bahan diskusi, yakni menyediakan informasi sebagai bahan 

diskusi untuk mencapai persetujuan dalam hal terjadi perbedaan 

pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak. 

5) Pendidikan, yakni membuka kesempatan untuk memperoleh 

pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan formal maupun 

informal. 

f. Strategi Komunikasi  

1) Pengertian Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan perpaduan perencanaan 

komunikasi (communication planning) dengan manajemen 

komunikasi (communication managemen) untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi harus menunjukan 

bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam 

arti kata pendekatannya bisa berbeda-beda tergantung pada suatu 

kondisi dan situasi.
53

 Seorang pakar perencanaan komunikasi 

middleton juga membuat defenisi dengan menyatakan bahwa 

“strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari semua 

elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran 
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(media), penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang 

untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal.”
54

 Strategi 

komunikasi adalah suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah 

tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar melalui 

transfer ide-ide baru
55

 

Kriyantoro Rachmad memberi batasan pengertian strategi 

komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah 

tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar melalui tranfer 

ide-ide baru.
56

 

2) Tujuan Strategi Komunikasi  

Menurut R wayne pace, brent. D. Petersen dan M. Dalls 

burnett tujuan strategi komunikasi terbagi tiga tujuan, yaitu: 
57

 

a) To secure understingDalam hal ini bertujuan agar bisa 

memastikan bahwa komunikasi paham dan mengerti terhadap 

pesan yang disampaikan. 

b) To established acceptance 

Pada tahap ini, setelah komunikasi diterima maka harus 

melakukan pembinaan kepada penerima. 

c) To motive action  

Setelah tahap penerimaan kedua sudah dibina, kemudian 

kegiatan tersebut harus dimotivasikan. 

d) To goals which communicator sought to achieve  

Yaitu bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh 

pihak komunikator dari proses komunikasi tersebut. 
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3) Prinsip-prinsip strategi komunikasi 

Terdapat beberapa prinsip-prinsip dalam strategi 

komunikasi diantaranya yaitu:
58

 

1) Integrated, adalah upaya menggabungkan 

(mengintegrasikan) berbagai aktivitas dengan suatu 

program komunikasi. 

2) Straightforward, katakanlah ini kepada semua orang, 

kejujuran menyertai perjalanan kita atau honesty goes to a 

long away, ini adalah perjuangan masa depan. 

3) Succint, pesan strategi umumnya sangat pendek dan 

sederhana. 

4) Target-segment, tetapkanlah segmen yang akan dijadikan 

sasaran. 

5) Personalia, bantuan para pekerja utuk mengerti dampak 

personal 
6) Memorable, buatkan uraian terhadap hasil komunikasi yang 

akan kita lakukan. 

7) Multimedia, gunakan metode dan media yang bervariasi. 

8) Be realistic, hendaklah ada realistis 

9) Be result, orientasikan kerja anda pada komunikasi efektif 

yang dapat diukur. 

 

g. Komunikasi Konseling 

Komunikasi konseling merupakan suatu proses pemindahan dan 

penyampaian informasi, pemikiran, sikap (non verbal) antara konselor 

kepada klien (konseli) yang terjadi pada konteks tertentu menuai 

pengaruh tertentu dan ada kesan untuk melakukan umpan balik 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman informasi antara kedua bela 

pihak.
59

 

Pemberian umpan balik merupakan metode yang sangat ampuh 

untuk meningkatkan mutu komunikasi. Seseorang pengirim biasanya 

ingin tahu bagaimana pesan yang dikirimnya itu akhirnya ditangkap. 
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Biasanya ia akan mencari tanda-tanda yang bentuknya bisa 

beranekaragam. Mungkin berupa tanggapan verbal sebagaimana terjadi 

bila penerima memberikan jawaban. Mungkin juga berupa tanggapan 

non verbal seperti pelaksanaan isi pesan, anggukan kepala, ekspresi 

wajah yang menunjukan bahwa penerima memahami, menerima, 

mempertanyakan, atau bahkan menolak pesan yang disampaikan. 

Komunikasi yang efektif terjadi apabila pesan dapat diterima, 

dimengerti, dan dipahami sebagaimana dimaksud oleh penerimanya.
60

 

Dalam prosesnya, klien mengungkapkan pesan mengenai 

masalhnya kepada konselor dengan harapan adanya respon dari 

konselor terhadap masalah yang dialaminya tersebut. Sebaliknya 

konselor menyampaikan pesan-pesannya agar klien bersifat terbuka 

kepadanya dan diharapkan dapat terjadinya perubahan perilaku klien 

yang lebih baik yang dapat mendukung pemecahan masalah klien. 

Komunikasi konseling dapat dilaksanakan baik secara verbal 

maupun non verbal atau seacara dialog dan bahasa tubuh dalam suatu 

tujuan bersama yakni pemecahan masalah klien dan dapat membuat 

keputusan yang tepat. 

1) Unsur-unsur Komunikasi Konseling 

Dalam proses konseling terjadi komunikasi antara konselor 

dan klien. Dalam pertemuan konseling, komunikasi memegang 

peran penting supaya terjadi intraksi yang lebih berkualitas.
61
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Dengan adanya konsel yang berbeda-beda dengan 

permasalahannya, maka konselor harus terampil dalam memahami 

sifat-sifat konselinya, dan berusaha menyesuaikan komunikasinya 

serta memberikan tanggapan yang berfariasi terhadap konseli. 

Tanggapan atau respon yang diberikan oleh konselor terhadap konseli 

maupun ungkapan yang muncul dari dalam diri konseli dapat 

berupa:
62

 

a) Komunikasi Verbal 

Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan menggunakan 

sarana, kata-kata. Komunikasi verbal sering disebut sebagai 

sarana untuk mengekspresikan pikiran, ide atau perasaan. 

komunikasi verbal mempunyai peranan sangat penting dalam 

proses konseling, yaitu dapat meningkatkan kualitas hubungan 

antara konselor dan klien dalam proses konseling. 

b) Komunikasi Nonverbal 

Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang tidak 

menggunakan kata-kata. Meskipun demikian, komunikasi yang 

tidak menggunakan kata-kata, bukan analog dengan komunikasi 

isyarat bagi orang bisu, tuli. Komunikasi nonverbal merupakan 

istilah yang digunakan untuk menggambarkan semua isi pesan 

dan peristiwa komunikasi antar manusia melebihi kata-kata yang 

diucapkan. Komunikasi nonverbal meliputi intonasi dan tekanan 
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suara, ekspresi wajah, gerakan tubuh, tatapan, jarak antar 

individu.
63

 Dalam situasi konseling perilaku verbal dan nonverbal 

klien dapat dijadikan indikator keseriusan klien mengikuti proses 

konseling. Tanda-tanda tersebut harus terbaca oleh konselor agar 

ia mudah mengarahkan proses konseling. 

Dari uraian di atas maka dapat dijelaskan bahwa komunikasi 

verbal dari nonverbal sangat diperlukan oleh seorang konselor dalam 

proses konseling, hal ini untuk memahami konseli sehingga 

terjadinya relasi antara konselor dan konseli dan melahirkan sikap 

konselor yang empati, peduli, dan memahami konseli. 

2) Keterampilan-keterampilan Komunikasi Konselor 

Keterampilan konseling digunakan oleh seorang konselor 

dalam hubungan konseling untuk membantu klien agar berkembang 

potensinya serta mampu mengatasi masalah yang dihadapi dengan 

mempertimbangkan kondisi lingkungan, yakni nilai-nilai sosial, 

budaya dan agama. Bagi seorang konselor, menguasai keterampilan 

konseling merupakan kunci keberhasilan untuk mencapai tujuan 

konseling. seorang konselor yang efektif harus mampu merespon 

klien dengan tekhnik yang benar, sesuai dengan keadaan klien saat 

ini.
64
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Adapun keterampilan-keterampilan konselor dalam proses 

konseling yaitu:
65

 

1) Attending 

Attending merupakan keterampilan dasar pada setiap proses 

komunikasi, karena attending atau penghampiran seakan-akan 

merupakan pintu pembuka pertama untuk memulai suatu 

komunikasi. Keterampilan attending merupakan keterampilan 

berkomunikasi melalui bahasa verbal dan nonverbal sehingga 

memberikan kemungkinan seorang konselor memberikan 

perhatian kepada konseli pada tahap paling awal. Jika hal ini 

berhasil dilakukan, maka akan terjadi awal pada proses 

selanjutnya. Dari beberapa cara sikap melayani tersebut, akan 

mempengaruhi keperibadian konseli, seperti konseli merasa 

dihargai dan meningkatkan harga diri konseli, hal ini awal 

penunjang proses konseling secara efektif. 

2) Empati  

 Empati merupakan kemampuan konselor untuk merasakan 

apa yang dirasakan oleh klien, merasa dan berfikir bersama klien 

dan bukan untuk atau tentang klien. 

3) Bertanya 

 Dalam proses konseling, konselor harus mempunyai 

keterampilan bertanya, karena bertanya sangat penting untuk 
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membuka suatu percakapan dalam proses konseling. Apabila 

konseli dalam proses konseling tidak mampu menyatakan 

perasaannya, maka konselor harus menggunakan keterampilan 

bertanya untuk membuka percakapan. 

Tujuan dari penggunaan keterampila bertanya yaitu:
66

 

a) Untuk mendorong konseli supaya menjelaskan lebih lengkap 

dan jauh tentang permasalahan yang sedang dihadapi dan 

suatu yang ada dalam pikiran dan perasaannya. 

b) Untuk mempertegas statement yang masih samar dan umum. 

c) Untuk menggali permasalahan yang dianggap perlu dan 

belum disampaikan. 

Keterampilan bertanya dalam proses konseling ada dua 

macam yaitu: 

4) Pertanyaan terbuka yaitu, suatu pertanyaan yang harus dijawab 

dengan jawaban yang panjang. Pertanyaan terbuka dapat 

mendorong konseli untuk berbicara panjang dan memberikan 

kepada konselor informasi yang maksimal, dan jawabannya bisa 

dijadikan arah atau informasi yang berguna untuk mengadakan 

tindak lanjut, serta memungkinkan suasana konseling relatif 

berlangsung secara baik. Hal ini sebagai bertanda bagi konseli 

bahwa ia telah terbuka, percaya dan bebas untuk mengemukakan 

apa yang dipikiran dan dirasakan sesuai dengan yang dia mau. 
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5) Pertanyaan Tertutup, selain pertanyaan terbuka, ada pula bentuk 

pertanyaan tertutup, yaitu bentuk-bentuk pertanyaan yang sering 

dijawab dengan singkat oleh klien seperti “ya” atau “tidak”. 

Adapaun tujuannya adalah: (a) untuk mengumpulkan informasi 

(b) untuk menjernihkan atau memperjelas sesuatu (c) 

menghentikan omongan klien yang melantur atau menyimpang 

jauh. 

6) Refleksi Perasaan  

Refleksi perasaan merupakan suatu usaha konselor untuk 

menyatakan dalam bentuk kata-kata yang segar dan sikap yang 

esensil (perlu).
67

 Refleksi ada tiga macam yaitu: (a) refleksi 

perasaan, yaitu keterampilan konselor untuk dapat memantulkan 

perasaan klien sebagai hasil pengamatan verbal dan nonverbal 

terhadap klien, (b) refleksi pikiran, yaitu keterampilan 

membimbing atau konselor untuk memantulksn ide, pikiran, 

pendapat klien sebagai hasil pengamatan terhadap prilaku verbal 

dannonverbal terhadap klien, (c) refleksi pengalaman, yaitu 

keterampilan pembimbing atau konselor merefleksikan
68

 

7) Eksplorasi 

Eksplorasi merupakan keterampilan konselor untuk menggali 

perasaan, pengalaman, dan pikiran klien. Tekhnik ini dalam 
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konseling sangat penting karena pada umumnya klien tidak mau 

terus terang, menyimpan rahasia batin, menutup diri, atau tidak 

mampu mengemukakan secara terus terang. Melalui keterampilan 

ini akan memungkinkan klien untuk bebas berbicara tanpa rasa 

takut, tertekan dan terancam.
69

  

8) Menangkap Pesan Utama (Paraphrasing) 

Adakalanya klien mengalami kesulitan untuk menyampaikan 

permasalahannya secara jelas dan terus terang kepada konselor. 

Untuk itulah diperlukan kemampuan konselor untuk dapat 

menangkap pesan utama yang disampaikan oleh klien. Hal ini 

sangat penting dan diperlukan karena terkadang klien 

mengemukakan perasaan, pikiran, dan pengalamannya secara 

berbelit- belit, berputar-putar, atau terlalu panjang. Intinya adalah 

konselor dapat menyampaikan kembali inti pernyataan klien 

secara lebih sederhana. 

 Pada dasarnya, ada empat tujuan utama dari tekhnik 

paraphrasing, yaitu:
70

 

a) Untuk mengatakan kembali pada klien bahwa konselor 

bersama dia, dan berusaha untuk memahami apa yang 

dikatakan klien. 

b) mengendapkan apa yang dikemukakan klien secara lebih 

ringkas. 

c) Memberikan arah wawancara konseling 

d) Pengecekan kembali persepsi konselor tentang apa yang 

dikemukakan klien. 
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9) Interpretasi 

Dalam interpretasi, seorang konselor harus menggunakan teori-

teori konseling dan menyesuaikan dengan permasalahan klien. 

Adapun tujuan utama tekhik ini adalah untuk memberikan 

rujukan dan pandangan atas perilaku klien agar klien mengerti 

dan berubah melalui pemahaman dan hasil rujukan baru 

tersebut.
71

 

10) Konfrontasi 

Konfrontasi adalah suatu tekhnik konseling yang menantang klien 

untuk melihat adanya diskrepansi atau inkosistensi antara 

perkataan dan bahasa badan (perbuatan), ide awal dengan ide 

berikutnya, senyum dengan kepedihan, dan sebagainya.
72

  

11) Mengambil Inisiatif 

Konselor juga harus dapat mengambil inisiatif apabila klien 

kurang bersemangat untuk berbicara, sering diam, dan kurang 

partisipatif. Konselor megucapkan kata-kata yang mengajak klien 

untuk berinisiatif dalam menuntaskan diskusi, selain itu, inisiatif 

juga diperlukan apabila klien kehilangan arah pembicaraannya.
73

 

Dengan adanya keterampilan mengambil inisiatif dalam 

proses konseling maka akan menjadikan klien mudah dalam 

menceritakan permasalahan secara rinci. 
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12) Menyimpulkan Sementara (Summarizing) 

Summarizing merupakan keterampilan untuk meringkas 

mengenai semua permasalahan yang sudah diceritakan oleh 

konseli. Bersamaan dengan berakhirnya sesi konseling, maka 

sebaiknya konselor menyimpulkan hasil. Pembicaraan secara 

keseluruhan yang menyangkut tentang pikiran, perasaan klien 

sebelum dan setelah mengikuti proses konseling. Selain itu 

bantulah klien untuk memantapkan rencana-rencana yang telah 

disusunnya.
74

 

 

B. Penelitian yang Relavan 

Penelitian yang relavan merupakan penelitian yang digunakan sebagai 

bahan perbandingan agar terhindar dari manipulasi terhadap sebuah karya 

ilmiah yang menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar 

belum pernah diteliti orang lain. Adapun penelitian relavan yang pernah 

dilakukan adalah:  

1.  Wachid Saputro tahun 2014, dengan judul “Strategi Komunikasi 

Interpesonal Antara Guru dan Siswa dalam Membangun Kepercayaan Diri 

Siswa Untuk Menghadapi Ujian Nasional di SMA N 1 Tawangsari”. 

Seorang mahasiswa jurusan ilmu komunikasi dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan penelitian bahwa strategi 

komunikasi yang dilakukan guru BK dengan membangun komunikasi 

antar pribadi yang terpelihara antara guru dan siswa, strategi 
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perorganisasian matri pembelajaran dan pengelolaan hasil pembelajaran 

dengan sukungan metode-metode digunakan di sekolah itu dan media 

yang ada di sekolah tersebut.
75

 Persamaanya penelitian Wachid Saputro 

dengan peneliti sama-sama meneliti tentang strategi komunikasi guru BK. 

Perbedaannya Wachid Saputo membangun kepercayaan diri siswa untuk 

menghadapi ujian nasional, sedangkan peneliti strategi komunikasi guru 

bimbingan konseling dalam menangani disiplin belajar siswa di sekolah 

menengah kejuruan negeri 1 pangkalan lesung. 

2. Pipiet Palestin Amurwati tahun 2020 dengan judul “Strategi Komunikasi 

Guru BK dalam Bimbingan Peserta Didik di SMK Negeri 7 Jamber”. 

Seorang Mahasiswi Program Magister Linguistik Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Jember. Bahwa strategi komunikasi yang dilakukan guru BK 

dalam kasus membolos terdapat penggunaan tindak tutur ilokusi ekspresif 

pada tahap pembukaan berupa ucapan terimakasih, sedangkan pada tahap 

inti dan penutup menggunakan tindak tutur ilokasi direktif berupa perintah 

dan nasehat.
76

 Persamaan penelitian Pipiet Palestin Amurwati sama-sama 

meneliti tentang strategi komunikasi guru BK. Perbedaannya Pipiet 

Palestin Amurwati dalam Bimbingan Peserta Didik sedangkan peneliti 

menangani disiplin belajar siswa.  
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3. Skripsi oleh Sholikin, tahun 2017 dengan judul “Strategi Komunikasi 

Guru BK dalam Membentuk Krakter Positif Siswa SMA Negeri 4 

Makassar. Seorang Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi”. Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Bahwa strategi 

komunikasi yang dilakukan oleh guru BK dengan cara mengajak berdialog 

secara personal untuk memahami keinginan dan kemauan siswa, 

memberikan bimbingan klasikal kepada setiap kelas dan memberikan 

pembiasaan yang positif terhadap siswa. Persamaan penelitian Sholikin 

dengan peneliti sama-sama meneliti strategi komunikasi guru BK. 

Perbedaannya Sholikin membetuk karakter positif siswa, sedangkan 

peneliti disiplin belajar siswa. 

4. Satya Candrasari, dengan judul “Strategi Komunikasi Konseling dalam 

Permasalahan Akademik Mahasiswa. Instansi: Universitas Teknologi dan 

Bisnis Kalbis Jakarta Volume 07 Nomor. 01 juni 2020,  bahwa strategi 

komunikasi yang dilakukan guru BK adalah yang pertama observasi atau 

wawancara awal, kemudian kedua interview yang ketiga dengan cara 

asesmen psikologi. Kemudian guru BK juga menggunakan treatment 

khusus dalam pemberian terapi.
77

 Persamaan penelitian Satya Candrasari 

dengan peneliti sama-samameneliti tentang tentang Strategi Komunikasi 

Guru BK. Perbedeaannya Satya Candrasari dalam permasalahan 

akademik, sedangkan peneliti menangani disiplin belajar siswa.  

                                                             
77

 Satya Candrasari, Strategi Komunikasi Konseling dalam Permasalahan Akademik, 

Universitas Teknologi dan Bisnis Kalbis Jakarta Volume 07 Nomor. 01 juni 2020 



 

 

 

44 

5. Rudini, ISSN 2502-591 berjudul “ Strategi Komunikasi Interpesonal Guru 

Bimbingan Konseling (BK) dalam Menangani Kenakalan Siswa di SMP 

Negeri 1 Muara Lawa“. Bahwa strategi komunikasi yang digunakan guru 

BK adalah dengan menggunakan 5 kualitas umum strategi komunikasi 

interpesonal yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, 

dan kesetaraan. Serta untuk mencapai tujuan guru BK menetapkan aturan 

dalam percakapan yang terjalin denagn siswa untuk mengapresiasinya 

maka dalam sebuah pesan atau percakapan, serta memberikan apresiasi 

terhadap sikap positif yang dilakuakn siswa di sekolah.
78

 Persamaan 

penelitian Rudini sama-sama meneliti strategi komunikasi guru BK. 

Perbedaannya Rudini menangani kenakalan siswa, sedangkan peneliti 

menangani disiplin belajar siswa.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini berakar pada 

latar alamiah sebagai kebutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat 

penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, bersifat deskriptif, lebih 

mementingkan proses dari pada hasil, membatasi studi dengan fokus, 

memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan 

penelitiannya sementara, dan hasilnya disepakati oleh kedua bela pihak.
79

 .  

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan februari sampai dengan Mei. 

Tempat penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Pangkalan Lesung. Alasan penulis memilih lokasi ini sebagai tempat 

penelitian ialah bahwa penulis menemukan ada masalah yang muncul di 

sekolah ini terkait dengan strategi komunikasi guru bimbingan konseling 

dalam menangani disipli belajar siswa, sehingga penulis tertarik untuk 

menelitinya. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling di sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Lesung. Sedangkan objek penelitian 
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ini adalah strategi komunikasi guru bimbingan konseling dalam menangani 

disiplin belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pangkalan 

Lesung. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini adalah 2 orang guru bimbingan konseling di 

sekolah Menengah Kejuran Negeri 1 Pangkalan Lesung, serta 3 siswa yang 

bermasalah di sekolah tersebut. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian iniakan dikumpulkan dengan teknik; 

1. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab. Dalam penelitian ini penelitian melakukan 

percakapan langsung dengan guru bimbingan konseling untuk 

mendapatkan data terkait strategi komunikasi guru bimbingan konseling 

dalam menangani siswa yang bermasalah di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Pangkalan Lesung.
80

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental 

dari seseorang. peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk mengetahui 
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strategi komunikasi guru bimbingan konseling dalam menangani disiplin 

belajar siswa.
81

 

Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data sejarah 

berdirinya sekolah, keadaan guru dan keadaan siswa. Visi dan misi dengan 

mempelajari dokumen-dokumen tertulis berupa arsip dan catatan-catatan 

penting. 

 

F. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diproleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

berpedoman pada penjelasan Miles dan Huberman, yang meliputi 4 kegiatan 

yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan. 

Analisi data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus 

menerus. Masalah redusi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara beruntuan sebagai rangkaian 

kegiatan analisis yang saling susul menyusul.
82

 

1. Pengumpulan data (data collection) 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam berbagai macam 

cara, yaitu: wawancara, dan dokumentasi. 
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2. Reduksi (data reduction) 

Data yang diperoleh dilapangan cukup banyak, untuk itu perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompeleks 

dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

3. Penyajian data (data idisplay) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Mendisplaykan data dimaksud agar memudahakn 

bagi peneliti untk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-

bagian tertentu dari penelitian untuk memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambian tindakan. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejeninya. Yang paling 

sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
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memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

4. Menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verifying) 

Setelah mendisplaykan data maka langkah selanjutnya menurut 

miles huberman adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam peneitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemuakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 

Verifikasi data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara 

terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung sejak awal 

memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan data peneliti 

berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari data yang 

dikumpulkan, yaitu mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal 

yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya yang dituangkan dalam 

kesimpulan yang bersifat tentatif, akan tetapi dengan bertambahnya data 
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melalui proses verifikasi secara terus menerus maka diperoleh kesimpulan 

yang bersifat “grounded”. Dengan kata lain pada setiap kesimpulan 

senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung.
83
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Strategi 

Komunikasi Guru Bimbingan Konseling dalam Menangani Disiplin Belajar 

Siswan di SMK Negeri 1 Pangkalan Lesung dapat disimpulkan bahwa 1) 

Strategi komunikasi yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling adalah  

strategi komunikasi persuasif, dengan cara mengajak siswa agar bisa merubah 

sikap atau tingkah lakunya dengan kesadaran diri siswa, komunikasi edukatif, 

dengan cara membujuk untuk mengubah sikap, keyakinan atau perilaku agar 

siswa tidak melakuakn kesalahan yang sama. Komunikasi  informatif yaitu 

dengan cara guru bimbingan konseling memberikan informasi atau 

menyampaikan berita mengenai hal-hal baru; 2) Faktor pendukung strategi 

komunikasi guru bimbigan konseling yaitu fasilitas yang memadai dan 

kerjasama guru bimbingan konseling dan guru mata pelajaran terjalin dengan 

baik. Sedangkan faktor penghambat yaitu banyaknya jumlah siswa dan 

sedikitnya tenaga pendidik guru bimbingan konseling sehingga tidak bisa 

melihat perilaku siswa satu persatu, dan kurangnya partisipasi siswa dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapinya. 

B.  Saran 

 

Sebelum penulis mengahiri tulisan ini ada beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan untuk pihak terkait dalam penelitian diantaranya: 
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1. Kepada guru bimbingan konseling harus lebih kreatif lagi dalam membuat 

suatu perencanaan komunikasi di dalam kegiatan bimbingan konseling, 

sehingga dalam pelayanan tersebut guru bimbingan konseling mudah 

untuk mengimplementasikan tugas-tugas sebagai guru bimbingan 

konseling 

2. Kepada orang tua siswa, diharapkan untuk meluangkan waktuya untuk 

datang ke sekolah kesempatan terbaik untuk menjalankan komunikasi 

secara langsung dengan pihak sekolah saling membagi informasi terkait 

perilaku siswa di ruamah. 

3. Kepada siswa, lebih pandai mengatur waktu untuk belajar dan rajin, 

patuh, ta‟at dengan apa yang dikatakan guru di sekolah serta orang tua di 

rumah. 

4. Untuk sekolah, bisa lebih memanfaatkan media masa untuk 

berkomunikasi dengan guru bimbingan konseling dan orang tua siswa 

agar bisa saling berbagi informasi. 

5. Kepada peneliti lanjutan, agar dapat melakukan penelitian lebih 

mendalam dan akurat serta membrikan kebermanfaatan lebih luas.  
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PEDOMAN WAWANCARA GURU BIMBINGAN KONSELING  

Hari/tanggal : 

Respondend : 

Tujuan : mengumpulkan data tentang strategi komunikasi guru bimbingan         

konseling dalam menangani disiplin belajar siswa  

 

No Pertanyaan Deskripsi jawaban 

1 Bagaimana latar pendidikan ibu? 
 

2 Sudah berapa lama ibu menjadi guru BK di 

SMK ini? 

 

 

3 Sebagai guru BK adakah masalah yang ibu 

temui menyangkut siswa? Seperti apa? 
 

4 Apakah ada perhatian khusus bagi siswa yang 

bermasalah? 
 

5 Bagaimana ibu membangun komuikasi 

dengan siswa yang bermasalah? 
 

6 Strategi komuniasi seperti apa yang ibu 

lakukan dalam menangani siswa yang 

bermasalah? 

 

7 Apakah dengan strategi komuikasi yang ibu 

berikan siswa dapat terbuka dengan 

permasalahannya? 

 

8 Apakah permahasalahan siswa dapat 

terselesaikan? 
 

9 Selama melaksanakan strategi itu apakah ibu 

pernah melakukan evaluasi atau tindak lanjut 

terkait strategi yang dilaksanakan selama ini? 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

Hari/tanggal : 

Respondend : 

Tujuan : mengumpulkan data tentang strategi komunikasi guru bimbingan         

konseling dalam menangani disiplin belajar siswa 

 

No Pertanyaan  Deskripsi jawaban 

1 Apakah kamu tau apa itu guru BK?  

2 Apakah kamu pernah di panggil ke ruang 

BK? 

 

3 Apa yang dilakukan guru BK ketika di 

panggil ke ruang BK? 

 

4 Bagaimana komunikasi guru BK dalam 

menangani kamu? 

 

5 Bagaimana strategi komunikasi yang 

dilakukan guru BK? 

 

6 Bagaimana perasaan kamu setelah 

menghadapi guru BK? 

 

7 Apakah permasalahan kamu dapat 

terselesaikan? 

 

 

 



 

 

TRASKIP WAWANCARA DENGAN  

GURU BIMBINGAN KONSELING 

MIRA SUSANTI,S.Sos, Perempuan, Guru Bimbingan Konseling, SMK 

Negeri 1 Pangkalan Lesung, Wawancara dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 

2022. Wawancara mendalam tentang strategi komunikasi guru bimbingan 

konseling dalam menangani siswa yang bermasalah di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Lesung. 

Yossi  

Bagaimana latar belakang pendidikan ibu? 

Buk mira susanti  

Saya berlatar belakang pendidikan sarjana strata satu di UIN jurusan bimbingan 

konseling islam. 

Yossi  

Sudah berapa lama ibu menjadi guru di SMK ini?  

Buk mira susanti  

Sudah hampir tiga tahun saya menjadi guru, mulai dari tahun 2020  

Yossi  

Sebagai guru BK adakah masalah yang ibu temui menyangkut siswa? Seperti apa? 

Buk mira susanti  

Ada, seperti kurangnya disiplin saat apel pagi, terlambat masuk kelas, kurangnya 

sopan santun saat guru lewat didepan kelas, membawa android, berpacaran di 

dalam kelas, merokok, cabut saat jam pelajaran berlangsung.  

Yossi  

Apakah ada perhatian khusus bagi siswa yang bermasalah? 

Buk mira susanti  

Tentu ada perhatian khusus salah satunya dengan memberi perhatian dan 

konsekuensi atas masalah yang dibuat, dengan cara memanggil langsung anak 

yang bermasalah dan melakukan konseling individu  

Yossi  

Bagaimana ibu membangun komunikasi dengan siswa yang bermasalah?  

Buk mira susanti  

Membangun komunikasinya yaitu dengan cara memanggil dan memberi motivasi 

kepada siswa tersebut melakukan pendekatan secara baik. 

Yossi  

Strategi komunikasi seperti apa yang ibu lakukan dalam menangani siswa yang 

bemasalah? 

Buk mira susanti  

Cari terlebih dahulu akar permasalahan agar anak tidak merasa takut dan mau 

bercerita, dan melakukan pertanyaan terbuka saat konseling berlangsung 

tujuannya agar anak tersebut bisa bercerita panjang lebar sehingga sedikit masalah 

bisa terungkap, dan menegaskan bahwa BK memiliki asas kerahasian dan 

meyakinkan siswa masalah tersebut tidak akan diketahui oleh orang lain dengan 



 

 

begitu yakin dan bisa menceritakan permasalahannya dengan jujur dipanggil di 

ruang yang tidak terbuka dan privasi.  

Yossi 

Apakah dengan strategi komunikasi yang ibu berikan siswa dapat terbuka dengan 

permasalahannya? 

Buk  mira susanti  

Bisa terbuka karena tidak segan lagi untuk bercerita dan ada juga sebagian siswa 

yang sulit untuk terbuka atau jujur 

Yossi  

Apakah permasalahan siswa dapat terselesaikan? 

Buk mira susanti  

Sebagian siswa ada permasalahan bisa terselesaikan sebagian masih ada yang 

mengulang permasalahannya. 

Yossi  

Selama melaksanakan strategi itu apakah ibu pernah melakukan evaluasi atau 

tindak lanjut terkait strategi yang dilaksanakan selama ini? 

Buk mira susanti  

Ada melakukan evalasi dengan cara apakah siswa itu bisa berubah atau tidak.  

  



 

 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA GURU BIMBINGAN 

KONSELING TENTANG STRATEGI KOMUNIKASI GURU 

BIMBINGAN KONSELING DALAM MENANGANI SISWA YANG 

BERMASALAH DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 

1 PANGKALAN LESUNG 

 

Kode  Baris Hasil wawancara 

LM 

 

 

 

 

MS 

 

 

 

PK 

 

 

 

MK 

 

 

SL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ST 

 

PT 

 

 

ES 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

29 

30 

32 

32 

33 

34 

35 

 

Saya berlatar belakang pendidikan sarjana strata satu di 

UIN susa riau jurusan bimbingan konseling islam. 

Sudah hampir kurang lebih 3 tahun saya mengajar menjadi 

guru bimbingan konseling di SMK Negeri 1 pangkalan 

lesung. 

Ada, kurangnya disiplin masuk pada saat apel pagi, 

kurangnya sopan saat guru lewat didepan kelas, membawa 

android, berpacaran di dalam kelas, merokok, cabut saat 

jam pelajaran berlangsung. 

Tentu ada perhatian khusus salah satunya dengan memberi 

perhatian dan konsekuensiatas masalah yang dibuat, dengan 

cara memanggil langsung anak yang bermasalah dan 

melakukan konseling individu. 

Membangun komunikasi yaitu dengan cara memanggil dan 

memberikan motivasi kepada siswa tersebut serta 

melakukan pendekatan secara baik. 

Cari terlebih dahulu akar permasalahan agar anak tidak 

merasa takut dan mau bercerita, dan melakukan pertanyaan 

terbuka saat konseling berlangsung tujuannya agar anak 

tersebut bisa bercerita panjang lebar sehingga sedikit 

masalah bisa terungkap, dan menegaskan bahwa BK 

memiliki asas kerahasiaan dan meyakinkan siswa, masalah 

tersebut tidak akan keluar dengan begitu siswa yakin dan 

bisa menceritakan masalah dengan jujur di panggil diruang 

yang tidak terbuka dan privasi. 

Bisa terbuka karena tidak segan lagi untuk bicara  tetapi ada 

sebagian siswa yang tidak terbuka atau jujur 

Sebagian siswa ada permasalahan bisa terselesaikan 

sebagian masih ada yang mengulang permasalahannya. 

Ada melakukan evaluasi dengan cara apakah siswa itu bisa 

berubah atau tidak. 

 



 

 

TRASKIP WAWANCARA DENGAN  

GURU BIMBINGAN KONSELING 2 

FITRI SUSANTI,S.Sos, Perempuan, Guru Bimbingan Konseling, SMK 

Negeri 1 Pangkalan Lesung, Wawancara dilaksanakan pada tanggal 22 Februari 

2022. Wawancara mendalam tentang strategi komunikasi guru bimbingan 

konseling dalam menangani siswa yang bermasalah di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Pangkalan Lesung. 

Yossi  

Bagaimana latar belakang pendidikan ibu? 

Buk fitri  

Saya berlatar belakang pendidikan sarjana strata satu di UIN jurusan bimbingan 

konseling islam 

Yossi  

Sudah berapa lama ibu menjadi guru BK di sekolah ini?  

Buk fitri  

Sudah hampir 4 tahun saya menjadi guru BK di sekolah ini semenjak tahun 2019. 

Yossi  

Sebagai guru BK adakah masalah yang ibu temui menyangkut siswa? Seperti apa? 

Buk fitri  

Tentunya ada banyak yang saya temui permasalahan siswa seperti, cabut, 

merokok, melawan guru, berpacaran di dalam kelas, permasalahan keluarga. 

Yossi 

Apakah ada perhatian khusus bagi siswa yang bermasalah? 

Buk fitri  

Pastinya ada, untuk memuntaskan masalahnya, dan kami bakalan pantau 

perubahan klien setelah melakukan tahap konseling. 

Yossi 

Bagaimana ibu membangun komunikasi dengan siswa yang bermasalah? 

Buk fitri  

Membangun kepercayaan klien kepada saya dengan cara mengajaknya 

komunikasi satai dulu, jika sudah timbul kepercayaan dengan sendirinya klien 

bakalan jujur mengatakan semua permasalahannya. 

Yossi 

Strategi komunikasi seperti apa yang ibu lakukan dalam menangani siswa yang 

bermasalah? 

Buk fitri  

Tergantung masalahnya apa tapi lebih sering kami gunakan strategi persuasif, 

edukatif dan informatif  

Yossi 

Apakah dengan strategi komunikasi yang ibu berikan siswa dapat terbuka dengan 

permasalahannya? 

 



 

 

Buk fitri 

Sejauh ini iya anak-anak terbuka untuk mengatakan semua permasalahannya dan 

sebagian siswa masih ada yang tidak terbuka dengan permasalahannya 

Yossi 

Apakah permasalahan siswa dapat terselesaikan? 

Buk fitri  

Sebenarnya kami hanya perentara untuk menyelesaikan masalah mereka, mereka 

sudah tau sendiri jalan keluar atas permasalahan mereka tugas kami hanya 

meluruskan jalannya sebagian siswa tertuntaskan masalahnya sebagian siswa 

masih banyak yang mengulang kesalahannya 

Yossi 

Selama melaksanakan strategi itu apakah ibu pernah melakukan evaluasi atau 

tindak lanjut terkait strategi yang dilaksanakan selama ini? 

Buk fitri 

Setiap selesai sesi konseling kami selalu melakukan tindak lanjut, dengan 

memantau perkembangan klien setelah di konseling dan melakukan refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA GURU BIMBINGAN 

KONSELING TENTANG STRATEGI KOMUNIKASI GURU 

BIMBINGAN KONSELING DALAM MENANGANI SISWA YANG 

BERMASALAH DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 

1 PANGKALAN LESUNG 

Kode  Baris  Hasil wawancara 

LM 

 

 

 

MS 

 

 

 

PK 

 

 

 

MK 

 

 

 

 

SL 

 

ST 

 

 

 

PT 

 

 

 

 

 

 

ES 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

 

Saya berlatar belakang pendidikan sarjana strata satu di 

UIN jurusan bimbingan konseling islam. Sudah hampir 

4 tahun saya menjadi guru BK di sekolah ini semenjak 

tahun 2019. 

Tentunya ada banyak yang saya temui permasalahan 

siswa seperti, cabut, merokok, melawan guru, 

berpacaran di dalam kelas, permasalahan keluarga. 

Pastinya ada, dan konselingnya tidak cukup sekali ada 

beberapa sesi konseling untuk menuntaskan 

masalahnya, dan kami bakalan pantau perubahan klien 

setelah melakukan tahap konseling. 

Membangun kepercayaan klien kepada saya dengan 

cara mengajak komunikasi santai dulu, jika sudah 

timbul kepercayaan dengan sendirinya klien bakalan 

jujur mengatakan semua permasalahannya. 

Tergantung masalahnya apa tapi kami lebih sering 

pakai strategi persuasif, edukatif dan informatif. 

Sejauh ini iya, anak-anak terbuka untuk mengatakan 

semua permasalahannya tetapi ada sebagian siswa 

yang tidak terbuka dengan permasalahannya. 

Sebenarnya kami hanya prentara untuk menyelesaikan 

masalah mereka, mereka sudah tau sendiri jalan keluar 

atas masalah mereka tugas kami hanya meluruskan 

jalannya dan selama ini ada permasalahan siswa 

terselesaikan tetapi masih banyak siswa yang masih 

mengulang permasalahannya. 

Setiap selesai sesi konseling kami selalu melakukan 

tindak lanjut, dengan memantau perkembangan klien 

setelah di konseling dan melakukan refleksi 

 

 



 

 

Keterangan  : 

(LM)  : lama mengajar  

(MS)  : masalah siswa yang ditemui  

(PK)  : perhatian khusus  

(MK)  : membangun komunikasi 

(SL)  : strategi yang dilakukan  

(ST)  : siswa terbuka 

(PT)  : permasalahan siswa terselesaikan 

(ES)  : evaluasi strategi komunikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 

NAMA : Amel Aminarti (Pr)  

TTL  : Pangkalan Lesung,  

JURUSAN : 12-02-2005 

Amel aminarti merupakan siswi kelas XI jurusan akutansi wawancara 

dilaksanakan pada tanggal 24 februari 2022  

Yossi 

Apakah kamu tahu apa itu guru BK? 

Amel aminarti 

Iya kk tahu kk 

Yossi 

Apakah kamu pernah dipanggil ke ruang BK? 

Amel aminarti 

Pernah kk, ketika saya telat masuk kelas 

Yossi 

Apa yang dilakukan guru BK ketika di panggil ke ruang BK? 

Amel aminarti  

Guru BK bertanya mengenai permasalahan saya kk 

Yossi 

Bagaimana komunikasi guru BK dalam menangani kamu? 

Amel aminarti  

Guru BK bertanya apa permasalahan saya kk  

Yossi 

Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan guru BK? 

Amel aminarti 

Pertama di panggil ke ruang BK dulu kk kemudian guru BK ni bertanya mengenai 

masalah saya kk, kenapa bisa terjadi permasalahan ini kk terkadang guru BK ada 

juga memberikan nasehat kk. 

Yossi 

Bagaimana perasaan kamu setelah menghadapi guru BK? 

Amel aminarti 

Perasaannya legah aja kk kalau permasalahan dapat diselesaikan kk  

Yossi 

Apakah permasalahan kamu dapat terselesaikan? 

Amel aminarti 

Terselesaikan kk  

 

 

 



 

 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA SISWA TENTANG STRATEGI 

KOMNIKASI GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM 

MENANGANI SISWA YANG BERMASALAH DI SEKOLAH 

MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 PANGKALAN LESUNG 

Nama   : Amel Aminarti 

TTL  : pangkalan Lesung, 12-02-2005 

Jurusan  : Akuntasi 

 

 Baris  Hasil wawancara 

  
Iya kk tahu kk 

Pernah kk 

Guru BK bertanya mengenai permasalahan saya kk 

Guru BK bertanya apa permasalahan saya kk tapi terkadang ada 

juga guru BK ni menangani masalah saya dengan 2 orang guru 

BK kk, jadi kadang saya juga bingung jawab pertanyaan guru BK 

nya kk. 

Pertama di panggil ke ruang BK dulu kk kemudian guru BK ni 

bertanya mengenai masalah saya kk, kenapa bisa terjadi 

permasalahan ini kk terkadang guru BK ada juga memberikan 

nasehat kk  

Perasannya legah aja kk kalau permasalahan dapat diselesaikan 

kk  

Terselesaikan kk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

TRASKIP WAWANCARA DENGAN SISWA  

 

NAMA : Zaki(Lk)  

TTL  : Pangkalan Lesung 10-10-2004 

JURUSAN : Akuntasi  

zaki merupakan siswa kelas XII akuntasi, wawancara dilaksanakan pada 

tanggal 24 februari 2022.  

 

Yossi 

Apakah kamu tahu apa itu guru BK? 

zaki 

Iya kk saya tahu kk 

Yossi 

Apakah kamu pernah dipanggil ke ruang BK? 

zaki 

Pernah kk, ketika saya melawan guru kk 

Yossi 

Apa yang dilakukan oleh guru BK ketika ke ruang BK ? 

zaki 

Nanya tentang permasalahan saya kk  

Yossi 

Bagaimana komunikasi guru BK dalam menangani kamu? 

zaki 

Kalau komunikasi guru BK nya kk terkadang ada yang baik kk  

Yossi 

Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan guru BK? 

zaki  

Pertama saya di panggil ke ruang BK kk kemudian guru BK bertanya mengenai 

permasalahan yang dilakukan, guru BK memberikan nasehat saran terkadang 

motivasi kk 

Yossi 

Bagaimana perasaan kamu setelah menghadapi guru BK? 

zaki 

Legah kk 

Yossi 

Apakah permasalahan kamu dapat terselesaikan? 

zaki  

Terselesaikan sedikit kk 

 

 

 

 



 

 

HASIL TRANSKIP WAWANCARA SISWA TENTANG STRATEGI 

KOMUNIKASI GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM 

MENANGANI SISWA YANG BERMASALAH DI SEKOLAH 

MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 PANGKALAN LESUNG 

Nama   : Zaki 

TTL  : Pangkalan lesung, 10-10-2004 

Jurusan  : Akuntasi 

 

Baris Hasil wawancara  

 
Iya kk saya tahu kk 

Pernah kk  

Nanya tentang permasalahan saya kk 

Kalau komunikasinya baik kk 

Pertama saya di panggil ke ruang BK kk, kemudian guru BK bertanya 

mengenai permasalahan yangdilakukan, kadang guru BK 

memberikan nasehat, saran, terkadang motivasi kk 

Legah kk 

Terselesaikan  kk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SISWA 

NAMA : Nadya (Pr)  

TTL  : Pangkalan lesung 05-11-2004 

JURUSAN : Teknik komputer 

Nadya merupakan siswa kelas XII jurusan teknik komputer wawancara 

dilaksanakan pada tanggal 24 februari 2022. 

Yossi 

Apakah kamu tahu apa itu guru BK? 

nadya 

Iya saya tahu kk 

Yossi  

Apakah kamu pernah dipanggil ke ruang BK? 

nadya 

Pernah kk karena masalah bolos kk 

Yossi 

Apa yang dilakukan guru BK ketika dipanggil ke ruang BK? 

nadya 

Guru bk bertanya tentang permasalahan kk 

Yossi 

Bagaimana komunikasi guru BK dalam menangani kamu?  

nadya 

Komunikasinya baik kk dengan menanyakan permasalahan saya kk, bertanya 

kenapa permasalahan saya ini bisa terjadi kk 

Yossi 

Bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan guru BK? 

nadya 

Guru BK  bertanya mengenai nama kk dan yang lainnya kk kemudian guru BK 

juga bertanya mengenai permasalahan saya kk memberikan nasehat masukan kk 

tetapi guru BK lebih banyak memberikan nasehat kk 

Yossi 

Bagaimana perasaan kamu setelah menghadapi guru BK? 

nadya 

Rasanya legah aja kk 

Yossi 

Apakah permasalahan kamu dapat terselesaikan? 

nadya 

Terselesaikan sedikit  kk  

 

 

 



 

 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA TENTANG STRATEGI 

KOMUNIKASI GURU BIMBINGAN KONSELING DALAM 

MENANGANI SISWA YANG BERMASALAH DI SEKOLAH 

MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 PANGKALAN LESUNG 

Nama   : Nadya 

TTL  : Pangkalan lesung, 05-11-2004 

Jurusan : Teknik komputer 

 

 Baris  Hasil wawancara  

  
Iya saya tahu kk 

Pernah kk masalah bolos kk 

Guru BK bertanya tentang permasalahan saya kk 

Komunikasinya baik kk dengan menanyakan permasalahan saya 

kk, bertanya kenapa permasalahan saya ini bisa terjadi kk. 

Guru BK bertanya mengenai permasalahan saya kk memberikan 

nasehat masukan kk tetapi guru BK lebih banyaj memberikan 

nasehat kk. 

Rasanya legah aja kk 

Terselesaikan sedikit kk 

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 
  



 

 



 

 

 

Struktur Organisasi Sekolah 

Struktur Organisasi SMK Negeri 1 Pangkalan Lesung 

Tahun Pelajaran 2022/2023 
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